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MOTTO 

 

Jika orang berpegang pada keyakinan, maka hilanglah 
kesangsian.  

-Sir Francis Bacon- 
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MATERI POKOK FUNGI (JAMUR) KELAS X SEMESTER I  

SMA/MA BERDASARKAN KURIKULUM TINGKAT  
SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 

 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses mengembangkan panduan 
praktikum sehingga menghasilkan suatu bahan ajar dan mengetahui kualitas bahan 
ajar berupa panduan praktikum biologi ilustratif. Bahan ajar  ini disusun secara 
ilustratif yakni dilengkapi dengan gambar-gambar yang dapat menjelaskan isi bacaan 
sehingga mudah untuk dipahami siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan prosedural dengan 
menggunakan desain penelitian model ADDIE (Analysis, Design, Developmen, 
Implementation and Evaluation). Instrumen penilaian yang digunakan untuk melihat 
kualitas bahan ajar ini yaitu lembar angket yang mencakup beberapa kriteria yaitu 
kriteria kebenaran dan keluasan konsep, kemudahan pemahaman, kebahasaan, 
kegiatan/percobaan siswa, tampilan, keterlaksanaan dan evaluasi belajar. Subjek 
penelitian ini adalah 1 orang dosen ahli materi, 1 orang dosen ahli media, 3 orang 
peer reviewer, 2 orang guru biologi dan 31 siswa kelas X SMAN 2 Banguntapan. 
Sedangkan objek penelitian adalah  panduan praktikum biologi ilustratif. Penilaian 
produk pengembangan bahan ajar ini menggunakan desain analisis deskriptif 
kualitatif.   

Hasil penelitian yang pertama yaitu telah berhasil dikembangkan bahan ajar 
berupa panduan praktikum biologi ilustratif menggunakan desain penelitian model 
ADDIE. Hasil penelitian yang kedua yaitu mengetahui kualitas panduan praktikum 
berdasarkan penilaian 1 orang dosen ahli materi, ahli media, 3 orang peer reviewer, 2 
orang guru biologi, dan 31 siswa SMAN 2 Banguntapan. Dari penilaian tersebut 
diperoleh persentase kualitas menurut ahli materi sebesar 78%, menurut ahli media 
sebesar 79%, menurut peer reviewer sebesar 84%, menurut guru biologi sebesar 83%, 
sedangkan menurut siswa persentase kualitasnya sebesar 82%. Berdasarkan penilaian 
yang diperoleh tersebut bahan ajar ini  memiliki kategori Baik (B) maka bahan ajar 
berupa Panduan Praktikum Biologi Ilustratif Materi Pokok Fungi (Jamur) Kelas X 
Semester I SMA/MA Berdasarkan  KTSP layak digunakan. 

 

 

Kata kunci: KTSP, Pembelajaran biologi, Bahan Ajar, Panduan Praktikum Biologi 
Ilustratif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menghadapi era globalisasi yang semakin kompetitif, guru yang 

inovatif dituntut untuk dapat memberikan motivasi dan masukan-masukan positif 

berupa keterampilan yang harus dikembangkan siswa. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dewasa ini menuntut semua bidang kehidupan untuk 

menyesuaikan visi, misi, tujuan dan strateginya agar sesuai dengan kebutuhan dan 

tidak ketinggalan zaman di era yang semakin berkembang. Dengan adanya ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin maju dan terus berkembang akan 

menciptakan generasi yang memiliki kemampuan untuk terus bersaing. 

Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mencapai tujuan pendidikan di 

Indonesia antara lain dengan melakukan perbaikan kurikulum, meningkatkan 

kualitas tenaga guru, penambahan sarana dan prasarana pendidikan, pengefektifan 

pembelajaran dengan menggunakan metode dan media yang tepat dan sebagainya. 

Pembaharuan yang sedang dilakukan oleh pemerintah saat ini yaitu dengan 

diberlakukannya Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) yang berbasis 

kompetensi. Dalam kurikulum ini, peserta didik dituntut untuk aktif dalam proses 

pembelajaran. Sementara itu, guru berperan sebagai fasilitator yang diharapkan 

mampu membuat kondisi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar 

siswa. Guru dalam hal ini diberi kebebasan dalam menyampaikan materi pelajaran 
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dengan berbagai metode dan media pembelajaran yang menarik, supaya prestasi 

belajar siswa meningkat.    

Siswa ada yang beranggapan bahwa mata pelajaran biologi sulit dipelajari, 

karena dianggap sarat akan istilah ilmiah yang sifatnya hafalan dan hal ini 

membosankan terutama untuk materi fungi.1 Pada materi fungi banyak sekali ciri-

ciri dan daur hidup fungi (jamur) yang harus dipelajari. Fungi (jamur) 

diklasifikasikan menjadi 4 divisi dan untuk setiap divisi mempunyai ciri-ciri dan 

daur hidup yang berbeda-beda, sehingga banyak materi yang harus dihafalkan dan 

hal ini kurang membangun antusias siswa. Padahal, siswa dituntut menguasai 

konsep sebanyak-banyaknya untuk mencapai kompetensi dasar yang diharapkan. 

Oleh karena itu diperlukan adanya kegiatan berupa praktikum baik praktikum 

yang dilakukan di laboratorium maupun di luar laboratorium. Dimana dengan 

kegiatan praktikum siswa akan memperoleh pengalaman secara langsung dan 

mendapatkan pemahaman konsep sehingga pembelajaran biologi materi pokok 

fungi tidak hanya materi yang bersifat hafalan semata.    

Namun, pada kenyataannya di SMA/MA pembelajaran biologi jarang 

dilakukan kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum yang biasanya dilakukan 

hanya sebatas  pada  materi biologi tertentu saja.2 Hal ini terjadi karena sebagian 

besar SMA/MA di Indonesia selain ketersediaan alat praktikum yang terbatas  

juga disebabkan oleh minimnya buku panduan atau petunjuk praktikum yang 

terkonsep dan terstruktur. Buku panduan praktikum yang ada saat ini masih 

bersifat verbal dan kurang ilustratif dengan kata lain hanya disajikan dalam 
                                                            

1 Hasil observasi dan wawancara dengan guru biologi dan siswa di SMAN 2 Banguntapan 
dan SMAN 2 Depok, Sleman. 

2 Ibid. 
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bentuk tulisan utuh dengan sedikit gambar terkait kegiatan praktikum sehingga 

sulit dipahami oleh siswa.  Kesulitan siswa dalam memahami alur kegiatan 

praktikum pada panduan akan berimbas pada pelaksanaan kegiatan praktikum 

yang memakan waktu cukup lama. Disamping itu,  guru harus menyampaikan 

semua materi pembelajaran biologi yang begitu banyak kepada siswa dengan 

waktu belajar di sekolah yang sedikit sehingga ada sebagian guru biologi yang 

belum siap menerapkan pembelajaran berupa kegiatan praktikum kepada peserta 

didik. Hal ini didukung oleh observasi dan wawancara yang dilakukan mahasiswa 

pendidikan biologi angkatan 2007 UIN Sunan Kalijaga tentang pelaksanaan 

praktikum biologi  SMA/MA.3 

Oleh karena itu, dengan melihat adanya kesenjangan tersebut perlu adanya 

pengembangan buku panduan praktikum yang terkonsep, singkat, praktis, dan 

ilustratif agar mudah digunakan untuk kepentingan pelaksanaan praktikum serta 

dapat memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya buku 

panduan praktikum tersebut kegiatan praktikum dapat dilaksanakan secara 

sistematis tanpa menghabiskan waktu pelaksaan yang lama karena sebelumnya 

sudah terkonsep dalam buku panduan praktikum tersebut dan diharapkan dengan 

adanya buku panduan praktukum yang dirancang secara ilustratif siswa lebih 

termotivasi sehingga diharapkan lebih meningkatkan kualitas pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran biologi. 

 

 

                                                            
3 Hasil observasi dan wawancara di SMAN I Depok Sleman dan SMAN 2 Banguntapan  

tentang pelaksanaan kegiatan praktikum di sekolah. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang ada yaitu: 

1. Panduan praktikum yang ada saat ini umumnya didesain secara verbal 

dengan sedikit ilustrasi gambar (kurang ilustratif). 

2. Siswa sulit memahi dan kurang termotivasi dengan adanya panduan 

praktikum yang ada saat ini. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Pengembangan Panduan Praktikum Biologi Ilustratif  Materi Pokok Fungi 

(jamur) Kelas X Semester I SMA/MA Berdasarkan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). 

2. Penilaian kualitas buku panduan praktikum dilakukan oleh ahli materi, ahli 

media, peer reviewer, guru biologi dan siswa SMA/MA. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan Panduan Praktikum Biologi Ilustratif  Materi 

Pokok Fungi (jamur) Kelas X Semester I SMA/MA Berdasarkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  yang memenuhi kualitas 

baik atau sangat baik? 

2. Bagaimana kualitas Panduan Praktikum Biologi Ilustratif  Materi Pokok 

Fungi (jamur) Kelas X Semester I SMA/MA Berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikembangkan berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi dan siswa 

SMA/MA?  
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E. Tujuan Pengembangan 

1. Mengembangkan Panduan Praktikum Biologi Ilustratif  Materi Pokok 

Fungi (jamur) Kelas X Semester I SMA/MA Berdasarkan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  sesuai desain penelitian model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evalualuation) 

sehingga menghasilkan suatu produk yang dapat dipakai sebagai bahan ajar 

atau panduan guru dalam pembelajaran biologi terutama dalam pelaksanaan 

kegiatan praktikum biologi khususnya untuk materi fungi (jamur) kelas X 

semester I SMA/MA. 

2. Mengetahui kualitas panduan praktikum yang telah dikembangkan 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi 

dan siswa SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut. 

1. Panduan praktikum ini berisi kumpulan kegiatan praktikum mata pelajaran 

biologi khususnya pada materi pokok fungi (jamur) kelas X semester I 

SMA/MA. 

2. Panduan praktikum biologi ini memuat  kegiatan praktikum yang mengacu 

pada kurikulum 2006. 

3. Panduan praktikum biologi ini dirancang secara ilustratif  agar mudah 

dipahami dan lebih menarik serta dilengkapi tabel hasil pengamatan dan  

pertanyaan-pertanyaan yang dapat menguji pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. 
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4. Panduan praktikum biologi ilustratif  ini berbentuk media cetak. 

G. Pentingnya Pengembangan 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan ilmu pengetahuan serta ketrampilan 

untuk membuat media pembelajaran berupa panduan praktikum. 

2. Bagi guru, sebagai media dalam pembelajran terutama dalam kegiatan 

praktikum. 

3. Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang dapat memudahkan dan 

menghayati serta memahami materi pembelajaran biologi. 

4. Bagi mahasiswa lain diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk 

dijadikan sebagai referensi penelitian yang relevan. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

1) Buku panduan dapat menjadi bahan ajar bagi guru dalam kegiatan 

praktikum dan dapat menjadi sumber belajar bagi siswa. 

2) Dosen pembimbing dan peer reviewer (mahasiswa pendidikan biologi) 

mengetahui dan memahami standar kualitas buku panduan  yang baik. 

3) Ahli materi mempunyai pemahaman tentang materi fungi. 

4) Ahli media mempunyai pemahaman tentang kriteria media yang baik. 

5) Reviewer mempunyai pemahaman tentang kualitas buku panduan 

praktikum yang baik pada materi pokok fungi kelas X semester I 

SMA/MA.   
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2. Keterbatasan Pengembangan 

1) Panduan praktikum hanya memuat petunjuk kegiatan praktikum biologi 

materi pokok fungi (jamur) kelas X semester I SMA/MA. 

2) Panduan praktikum hanya ditinjau oleh 1 orang dosen pembimbing, 1 

orang ahli materi,  1 orang ahli media, dan 3 orang peer reviewer untuk 

memberi masukan. 

3) Panduan praktikum dinilai oleh 1 orang ahli materi,  1 orang ahli media, 

3 orang peer reviewer, 2 orang guru biologi dan 31 siswa kelas X 

SMAN 2 Banguntapan. 

I. Definisi Istilah 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan 

mengembangkan suatu produk dan menguji produk yang dihasilkan. 

2. Panduan praktikum biologi ilustratif adalah bahan ajar yang berisi 

kumpulan materi praktikum yang disusun semenarik mungkin (disertai 

visualisasi gambar) dengan tujuan untuk memperjelas pelaksanaan 

kegiatan  praktikum sehingga dapat digunakan oleh guru sebagai acuan 

dalam kegiatan praktikum yang dilaksanakan di sekolah. 

3. Fungi adalah organisme bersel tunggal (uniseluler) atau bersel banyak 

(multiseluler) yang dinding selnya mengandung kitin, eukariotik, dan tidak 

berklorofil.4 Dalam penelitian ini, materi fungi yang akan dikembangkan 

dalam panduan praktikum dibatasi hanya mengenai ciri-ciri jamur, 

klasifikasi jamur serta peranan jamur dalam kehidupan. 

                                                            
4 Pipit Pitriana dan Diah Rahmatia, Bioekspo, Menjelajah Alam dengan Biolog,  (Solo: 

Jatraraphics, 2008), hlm. 87. 



8 
 

4. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan atau sekolah.5 

                                                            
5 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual Panduan 

Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 17. 
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B. Saran  

  Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan ajar. 

Sebagai tindak lanjut dari pengembangan panduan praktikum biologi 

ilustratif  ini, demi memperoleh panduan praktikum biologi ilustratif  yang 

lebih berkualitas sehingga dapat digunakan dalam proses belajar mengajar 

maka penulis menyarankan: 

1. Bagi guru, panduan praktikum biologi ilustratif ini dapat digunakan dan 

dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran khususnya pada 

kegiatan praktikum dan diharapkan guru lebih kreatif dalam mengajar 

agar siswa lebih aktif dalam belajar sehingga memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih maksimal. 

2. Bagi peneliti, perlu dikembangkan lebih lanjut penelitian tentang 

pengembangan panduan praktikum biologi ilustratif yang lebih 

berkualitas dan materi pokok yang lain serta menerapkan panduan 

praktikum biologi ilustratif dalam proses pembelajaran khususnya 

kegiatan praktimum, sehingga panduan praktikum biologi ilustratif 

yang dikembangkan dapat terealisasi sesuai dengan keinginan siswa. 

3. Bagi sekolah, perlu adanya perhatian dan tindak lanjut dari pihak 

sekolah agar pemanfaatan bahan ajar panduan praktikum semakin 

meningkat.  
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